TFrisnawati: Aplikasi Teknik Pengendalian Mutu Proses Pembelajaran

dengan tidak memperhatikan aspek
psikologi dan sosiologi pendidikan. Namun
penggunaan prinsip ini pada intinya adalah
ingin melakukan perbaikan secara
berkelanjutan terhadap kinerja proses
pembelajaran dengan menerapkan siklus
Deming Plan-Do-Check-Act/Standardize.
Harapannya, makalah ini dapat menyedia-
kan beberapa ide dan insentif untuk pene-
litian berikutnya dalam peningkatan mutu
proses pembelajaran dewasa ini.
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